BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang yang telah dilakukan tentang hubungan
perawatan tali pusat dengan kejadian omphalitis pada bayi di RSIA Siti Khadijah

Kota Gorontalo, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Perawatan perawatan tali pusat di RSIA Sitti Khadijah Kota Gorontalo
didapatkan hasil perawatan tali pusat baik berjumlah 27 orang (90%) dan
perawatan tali pusat yang kurang berjumlah 3 orang (13,3%)

2. Kejadian omphalitis pada bayi di RSIA Sitti Khadijah Kota Gorontalo
didapatkan hasil yang tidak infeksi berjumlah 26 responden (86,7%) dan yang
mengalami infeksi berjumlah 4 responden (16,6%)

3. Ada hubungan perawatan tali pusat dengan kejadian omphalitis pada bayi di
RSIA Siti Khadijah Kota Gorontalo ( P VValue = 0,001)

5.2. Saran

Beberapa rekomendasi dari hasil penelitian ini diuraikan sebagai berikut :

1. Bagi petugas kesehatan
Menjadi bahan masukan yang bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan
dan kualitas pelayanan khusunya pada perawatan tali pusat.

2. Bagi Profesi Keperawatan
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memberikan ilmu tentang

perawatan tali pusat dengan kejadian omphalitis pada bayi
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3. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang perawatan tali pusat
dengan kejadian omphalitis pada bayi

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengobservasi perawatan tali pusat

setiap hari sampai tali pusat puput.
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